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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Industri kerajinan lukisan Jelekong merupakan saatu jenis industri
kerajinan di Kabupaten Bandung yang dapat tumbuahbéakembang cukup baik.
Hal ini mengakibatkan peralihan mata pencaharian pletani menjadi para
pengrajin lukisan. Pada awal kemunculannya, kegiatelukis di desa Jelekong
itu bersifat kesenian, akan tetapi seiring dengakgmbangan situasi dan kondisi
yang terjadi, melukis menjadi suatu kerajinan. Handgsetiap rumah tangga di
desa Jelekong itu membuat lukisan. Hal ini dikakeananasalah ekonomi, dengan
semakin banyaknya kebutuhan yang ingin dipenum, t@abatasnya lapangan
pekerjaan yang tersedia.

Akan tetapi tidak semua pelukis di desa Jelekorepganggap bahwa
lukisan Jelekong itu hanya sebagai sebuah kerajii@am hal ini maksudnya
hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hareifa ada juga beberapa
diantara pelukis disana, yang memang melukis itukumengisi waktu senggang
atau untuk memenuhi kepuasan batin. Sebab pelekikip tersebut mempunyai
pekerjaan lain yang berpenghasilan tetap, selaigatehanya sebagai pelukis.

Awal kemunculannya dari tahun 1968 dan terus lebeag hingga tahun
2000 tidak luput dari pasang surut. Pak Odin mekaiparang yang pertama kali
menekuni usaha ini. Dengan kemampuan yang dimyigkina mengajarkan

keterampilan melukis kepada anak, saudara mauptangganya. Dari

116



transformasi keahlian teknik melukis suatu lukissekitar tahun 1970-an, dimana
pada saat itu beberapa petani di Jelekong memutuskéuk beralih mata
pencaharian dengan menjadi seorang pelukis.

Industri kerajinan lukisan Jelekong mengalami perkangan yang cukup
baik. Puncak kejayaan pada industri kerajinan arkisli Jelekong Kecamatan
Baleendah terjadi pada tahun 1978 hingga awal t4890. Dalam kurun waktu
tersebut permintaan terhadap lukisan meningkaingeidtengan adanya tengkulak
yang memudahkan para pelukis untuk memproduksisdwkisecara massal.
Antusiasme masyarakat yang mulai menggemari lukisetan pelukis Jelekong
karena memiliki kualitas yang cukup baik serta hagg murah dan adanya
kreativitas yang berkembang seperti adanya pemual&isan yang sudah
memakai pigura dan pemesanan lukisan wajah manusia.

Penjualan lukisan Jelekong sempat menunjukkaragpgnurunan. Hal ini
diawali dengan semakin banyaknya masyarakat yamgiltheberprofesi sebagai
pelukis sehingga hal tersebut mengakibatkan adpessaingan bisnis yang ketat.
Kemudian penurunan penjualan lukisan Jelekong pigreh dengan kurangnya
modal yang menyebabkan para pelukis kesulitan unteknbuat suatu karya
lukis. Walaupun pada akhirnya kondisi tersebut mdhigii dengan adanya jasa
tengkulak. Ada beberapa para tengkulak yang memmeatal kepada para pelukis
untuk membuat suatu lukisan yang sudah dipesanusebyga oleh pelanggan
melalui tengkulak. Sehingga hal tersebut dapat mnemgi beban para pelukis

untuk membeli bahan baku untuk membuat suatu Iokisa
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Bertahannya industri kerajinan lukisan Jelekadgkt dapat dilepaskan dari
kecintaan masyarakat Kelurahan Jelekong terhadapusgs yang sudah mereka
kenal sejak zaman dahulu. Pada umumnya masyaraiatakan Jelekong ini
sudah mencintai profesi mereka sebagai pelukis upala jika dilihat dari
upahnya sebagai pelukis tidak menjamin kehidupag yayak bagi mereka. Hal
ini dikarenakan rasa kecintaan mereka yang begitand terhadap seni lukis.
Apalagi jika mereka mendapatkan dana segar untubabhan modal membuat
lukisan. Hal tersebut dapat berpengaruh terhadagag@ran yang cukup luas bagi
penjualan lukisan mereka. Mereka pun dapat melepagki dari para tengkulak
yang sering mematok harga lukisan dengan hargaryangh.

Peranan paratake holder untuk mengembangkan industri kerajinan seni
lukis di Jelekong Kabupaten Bandung dapat terasafaatnya. Mereka berasal
dari berbagai kampus seperti STISI, ITB FSRD. Ptdain 1994, beberapa
institut seperti seni rupa UPI, ITB, STISI, dan &9tClub melakukan pembinaan
kepada para pelukis di Jelekong. Upaya-upaya ydau#tan mereka agar para
pelukis dapat terus berkreasi antara lain adalaigade melakukan penyuluhan
mengenai teknik melukis, pelatihan dalam membugsdun untuk pameran dan
mempromosikan seni lukis Jelekong Kecamatan Balderdi ajang pameran
lukisan. Sehingga para pelukis Jelekong dapat ntamgeteknik melukis yang
baik dan dapat mengembangkan tema lukisan meiejaitii beragam.

Namun walaupun pelatihan datang dari shae holder yang berasal dari

berbagai kampus tersebut, mereka hanya melakukaerbipgan kepada para
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pelukis di Jelekong akan tetapi tidak aftdlow up dari mereka sehingga
kemajuan para pelukis kurang bisa diawasi.

Upaya yang dilakukan para pelukis untuk mengemkemgindustri
kerajinan seni lukis di Jelekong adalah dengan nesmolx suatu koperasi.
Koperasi tersebut berfungsi sebagai koperasi simppgam, yang nantinya
mereka dapat meminjam modal untuk keperluan menidadian baku lukisan.
Sehingga mereka tidak kesulitan untuk mencari téaba modal bagi
kelangsungan usahanya. Namun koperasi ini mempukgkirangan dalam
pelaksanaannya. Kopinra yang berkembang pada tsaaérbatas hanya pada
pemecahan permasalahan faktor permodalan sajanggehifaktor pemasaran
masih dominan dikuasai oleh para tengkulak.

Keberadaan industri kerajinan lukisan Jelekonghytia memberikan
dampak dalam kehidupan sosial maupun kehidupanoekiobagi masyarakat
yang berada di Kelurahan Jelekong Kecamatan BaieKabupaten Bandung.
Perubahan sosial tersebut dapat dilihat beberapaséperti berdampak pada
penyerapan tenaga kerja sehingga dapat membanteripgah untuk mengatasi
masalah pengangguran khususnya yang ada di Kelurddlakong Kecamatan
Baleendah. Kemudian dengan adanya industri kerajulasan Jelekong sebagian
besar masyarakat juga mempunyai keterampilan ko keterampilan membuat
pigura lukisan yang nantinya selain melukis merbksa langsung membuat
lukisan dengan cara langsung memakai pigura.

Adanya industri kerajinan lukisan Jelekong di Kmesan Baleendah

Kabupaten Bandung berdampak pada kehidupan sdsiabmi masyarakat di
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sekitarnya. Tingkat ekonomi masyarakat Kelurahaekdag menjadi cukup baik
pada tahun 1968-1980an dibandingkan dengan profeseka yang dulunya
menjadi petani. Dengan upah yang mereka dapathkeap smilannya menjadikan
mereka mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnyaidedra Selain itu para
pelukis yang berstatus sebagai pengusaha dan mgapmodal cukup besar,
dapat memenuhi kebutuhan yang sifatnya sekundekahahersier. Seperti
membeli motor, membangun rumah dan sisanya daptbutig untuk
menyekolahkan anak mereka sampai universitas.

Berbeda dengan tahun 1990-2000, keuntungan yatgpatkan oleh para
pengusaha lukisan serta upah yang diterima olehggriman belum cukup untuk
dikategorikan sejahtera. Hal tersebut mengakibatk@mdahnya tingkat
kesejahteraan masyarakatnya. Dalam hal aspek slagiat dikatakan meningkat,
sebagai contoh ketika sebelum adanya industriikarajukisan, seseorang hanya
bekerja sebagai buruh tani ataupun buruh pabrikmivia pada saat
berkembangnya industri kerajinan lukisan, merekaatenenjadi seorang pelukis
maupun pengusaha galeri.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat dikataledwd para pelukis
Jelekong mempunyai semangat dan daya kreativitag Yeesar. Walaupun
mereka mempunyai upah yang sangat sedikit, akapitetengan kecintaan
mereka terhadap seni lukis hal tersebut dapataérokpalagi jika melihat proses
pertumbuhan seni kerajinan lukisan Jelekong yarglaeg tidak menghabiskan
waktu yang lama, padahal menjadi seorang pelukisdak mudah. Hal ini patut

diapresiasi, dan dari proses tersebut dapat diibagan sikap “mau belajar” para
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penduduk yang awalnya mempunyai kegiatan bertamibgaladang, mereka bisa
langsung beralih menjadi seseorang yang mempurggiatan penuh dengan
imajinasi dan seni.

Kadang jika melihat para buruh tani, buruh ladaten buruh pabrik,
siapapun bisa menjadi seperti mereka. Hanya belkadéenaga, siapapun bisa
menjadi buruh tani dan buruh ladang. Berbeda depghukis, mereka dituntut
mempunyaiskill dansense of art yang tinggi. Hal tersebut merupakan perubahan
sosial yang jarang bisa dilihat di berbagai dageda wilayah Indonesia. Dengan
awalnya para penduduk di Jelekong Kabupaten Bandemyofesi sebagai buruh
tani dan buruh ladang, tetapi setelah mereka metkip pengetahuan tentang
seni lukis mereka beralih menjadi seorang pelulisgymembutuhkan bakat dan
tidak semua orang mempunyai bakat itu tetapi kedeary penduduk di Jelekong

mempunyai bakat tersebut.

5.2 Saran

Industri kerajinan lukisan Jelekong merupakan sadatlu sektor yang
memberikan pengaruh besar dalam kehidupan masyakatarahan Jelekong
Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung. Hal terseblithat dalam hal
penyerapan tenaga kerja yang mayoritas berasalnt@syarakat di Kelurahan
Jelekong. Oleh karena itu, Pemerintah khususnyaefetah Kabupaten Bandung
diharapkan ikut andil dalam mempertahankan kebaradadustri kerajinan seni
lukis di Jelekong Kecamatan Baleendah. Permasalgaag ditemukan selama

proses penelitian pada umumnya merupakan permasalkdasik yang sering
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dialami oleh industri kecil pada umumnya sepertrakignya modal dengan
terbatasnya jangkauan pemasaran produksi.

Bagi pemerintah Kabupaten Bandung diharapkan dap@t memberikan
perhatiannya terhadap industri kerajinan seni lukisJelekong dengan cara
membangun jaringan pemasaran. Selama ini yang dijpdikan andalan bagi
pelukis dan pengusaha galeri adalah tengkulak. Rargkulak mendominasi
pemasaran lukisan Jelekong yang mengakibatkanmagddarga sebuah lukisan
sehingga berdampak pada upah yang didapat parkigpéiMalaupun tengkulak
dapat membawa lukisan Jelekong menerobos pasaras&epuar negeri akan
tetapi nama yang dibawa para tengkulak bukan namead Jelekong melainkan
nama daerah di Indonesia yang sudah terkenal da d@perti Bali dan Lombok.

Sebagian besar pelukis maupun pengusaha galerbuotenkan modal yang
tidak sedikit, sehingga mereka belum mampu menkapéakredit dalam jumlah
yang besar karena bank daerah belum bisa meminfakeé@ada mereka jumlah
uang yang cukup besar. Serta kurangnya respon PeameKabupaten Bandung
dalam menanggapi permintaan Kelurahan Jelekongkumtemberikan kredit
kepada para pelukis maupun pengusaha galeri.

Penulis mengharapkan agar pemerintah pemerintatakée menaruh
perhatian pada bidang industri kecil yang ada dufaten Bandung khususnya
industri kerajinan lukisan di Jelekong KecamatateBadah Kabupaten Bandung.
Penulis melihat hasil penelitian ini dapat dijadik&ebijakan potensi lokal
sehingga pemerintah diharapkan dapat membantu geukis dan pengusaha

untuk memberikan kredit, pelatihan, manajemen peamaas fasilitas, dan
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kemudahan dalam membina kerjasama dengan DinasdBsftian. Kemudian
Pemerintah Daerah Kabupaten Bandung seharusnyaldiiga memanusiakan
“mereka” (para pelukis di Jelekong) dengan cara gapresiasi hasil karya
mereka melalui bantuan berupa materi maupun noefimaehingga peningkatan
dalam hal kesejahteraan maupun pemasaran bisasilideraan baik, karena para
pelukis di Jelekong mempunyai bakat yang perlurdeéiadan dibanggakan.
Sedangkan bagi para pelukis, penelitian ini dapatjadi masukan untuk
tetap mempertahankan industri kerajinan lukisaalekong, mengembangkan
kreativitas dan inovasi dalam pembuatan suatu dmkislan mengembangkan
potensi lainnya yang ada di wilayah Jelekong KatmmpaBandung. Bagi
pengusaha galeri, penelitian ini diharapkan bishihlemeningkatkan lagi
pemasaran hasil produksi para pengrajin agar pesiluksinya mampu bersaing

dengan para pelukis yang ada di daerah lain.
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